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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE OLEH METABOLIT 

BAKTERI ENDOFIT DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

 

Risawanti Wantanu 

1504015326 

 

Daun binahong merupakan salah satu tanaman yang memiliki aktivitas inhibitor 

α-glukosidase. Metabolit sekunder sebagai inhibitor α-glukosidase dapat diperoleh 

dari bakteri endofit. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit dan 

mengetahui aktivitas inhibitor enzim α-glukosidase oleh metabolit bakteri endofit 

daun binahong. Bakteri endofit diisolasi dari daun binahong pada medium 

Nutrient Agar (NA) dengan metode tanam langsung. Hasil isolasi yang diperoleh 

yaitu DBB.1, DBB.2, dan DBB.3 yang selanjutnya dilakukan pengamatan dan 

pemurnian. Biakan murni difermentasi menggunakan medium Yeast Malt Extract 

(YME) dan disentrifugasi. Skrining potensi aktivitas inhibitor α-glukosidase pada 

supernatan dilakukan untuk mendapatkan isolat dengan persen inhibisi paling 

besar, isolat tersebut difermentasi kembali dalam jumlah besar dan diekstraksi 

menggunakan etil asetat. Hasil ekstrak dilakukan pengujian inhibitor α-

glukosidase dengan berbagai konsentrasi. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa metabolit sekunder bakteri endofit isolat DBB.3 memiliki aktivitas dalam 

menghambat enzim α-glukosidase dengan      sebesar 45,7404 ppm dan potensi 

relatif sebesar 0,7890 kali akarbosa. 

 

Kata Kunci: Daun Binahong, Bakteri Endofit, Inhibitor α-Glukosidase 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan hanya kepada Allah SWT 

atas segala rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga selalu 

tercurahkan kepada junjungan kita nabi Muhammad SAW. 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi pada program studi 

farmasi FFS UHAMKA, dengan judul “UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-

GLUKOSIDASE OLEH METABOLIT BAKTERI ENDOFIT DAUN 

BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)”. 
Pada kesempatan yang baik ini penulis ingin mengucapkan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si. selaku Dekan Fakultas Farmasi dan Sains 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

2. Bapak Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si. selaku Wakil Dekan I Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

3. Ibu Dra. Sri Nevi Gantini, M.Si. selaku Wakil Dekan II Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

4. Ibu apt. Ari Widayati, M.Farm. selaku Wakil Dekan III Fakultas Farmasi dan 

Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

5. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm. selaku Ketua Program Studi Farmasi Fakultas 

Farmasi dan Sains Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

6. Ibu Ni Putu Ermi Hikmawanti, M.Farm. atas bimbingan dan nasihatnya 

selaku pembimbing akademik, dan para dosen yang telah memberikan ilmu 

yang berguna selama kuliah dan selama penulisan skripsi ini. 

7. Bapak Dr. Priyo Wahyudi, M.Si. selaku pembimbing I dan Ibu apt. Elly 

Wardani, M.Farm. selaku pembimbing II yang telah banyak membantu dan 

mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

8. Ibu apt. Lusi Putri Dwita, M.Si. selaku penguji I dan Ibu Hanifah Rahmi, 

S.Si., M.Biomed. selaku penguji II yang telah banyak memberikan saran dan 

masukan dalam dalam penyempurnaan skripsi ini. 

9. Kedua orang tua tercinta (Bapak Wawan Ujiwantanu, Ibu Juliawati) dan adik 

tersayang (Rizky Sya Ujiwantanu) yang selalu membantu dan mendoakan 

serta memberikan dukungan baik moral maupun materil kepada penulis. 

10. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu 

dalam penelitian dan penyelesaian skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak 

kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu saran 

dan kritik dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulis berharap skripsi ini 

dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

 

 

Jakarta, Juni 2020 

 

                                                                                      Penulis 

  

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



v 
 

DAFTAR ISI 

Hlm. 

HALAMAN JUDUL  i  

HALAMAN PENGESAHAN              ii 

ABSTRAK                iii 

KATA PENGANTAR              iv 

DAFTAR ISI                 v 

DAFTAR TABEL              vii 

DAFTAR GAMBAR             viii 

DAFTAR LAMPIRAN              ix 

BAB I PENDAHULUAN              1 

A. Latar Belakang              1 

B. Permasalahan Penelitian             3 

C. Tujuan Penelitian              3 

D. Manfaat Penelitian              3 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA              4 

A. Landasan Teori              4 

1. Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis)    4 

2. Bakteri Endofit              5 

3. Isolasi Bakteri Endofit             5 

4. Fermentasi Bakteri Endofit            6 

5. Diabetes Melitus Tipe 2             7 

6. Enzim α-Glukosidase             9 

7. Inhibitor α-Glukosidase            10 

B. Kerangka Berpikir             12 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN           13 

A. Tempat dan Jadwal Penelitian           13 

1. Tempat Penelitian            13 

2. Waktu Penelitian            13 

B. Bahan dan Alat Penelitian            13 

1. Bahan              13 

2. Alat              13 

C. Prosedur Penelitian             13 

1. Determinasi Tanaman            13 

2. Sterilisasi Alat             14 

3. Pembuatan Medium            14 

4. Pembuatan Larutan Uji            15 

5. Isolasi Bakteri Endofit dari Daun Binahong         15 

6. Pemurnian Bakteri Endofit Daun Binahong         16 

7. Karakterisasi Morfologi Bakteri Endofit Daun Binahong   16 

8. Fermentasi Volume Kecil Bakteri Endofit Daun 

Binahong   16 

9. Skrining Potensi Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari  

Isolat Bakteri Endofit Daun Binahong          17 

10. Fermentasi Volume Besar Bakteri Endofit DBB.3        18 

11. Ekstraksi Supernatan Bakteri Endofit DBB.3         18 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



vi 
 

Hlm. 

12. Uji Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Metabolit 

Bakteri Endofit DBB.3 Daun Binahong dan Akarbosa   19 

D. Analisis Data              21 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN            22 

A. Hasil Determinasi Tanaman Binahong          22 

B. Isolasi Bakteri Endofit dari Daun Binahong          22 

C. Pemurnian Bakteri Endofit Daun Binahong          24 

D. Karakterisasi Morfologi Bakteri Endofit Daun Binahong        25 

E. Fermentasi Volume Kecil Bakteri Endofit Daun Binahong        27 

F. Skrining Potensi Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari 

Isolat Bakteri Endofit Daun Binahong   29 

G. Fermentasi Volume Besar Bakteri Endofit DBB.3         31 

H. Ekstraksi Supernatan Bakteri Endofit DBB.3         31 

I. Uji Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Metabolit Bakteri 

Endofit DBB.3 Daun Binahong dan Akarbosa    34 

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN            37 

A. Simpulan              37 

B. Saran               37 

DAFTAR PUSTAKA              38 

LAMPIRAN-LAMPIRAN              44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



vii 
 

DAFTAR TABEL 

Hlm. 

Tabel 1. Skrining Potensi Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Isolat 

Bakteri Endofit Daun Binahong 18 

Tabel 2. Uji Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Metabolit Bakteri 

Endofit DBB.3 Daun Binahong dan Akarbosa 21 

Tabel 3. Hasil Skrining Potensi Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Isolat 

Bakteri Endofit Daun Binahong 31 

Tabel 4.  Hasil Ekstraksi Supernatan Bakteri Endofit DBB.3 33 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Hlm. 

Gambar 1.  Hasil Isolasi Bakteri Endofit dari Daun Binahong        23 

Gambar 2.  Hasil Pengamatan Mikroskopis dengan Perbesaran Lensa       

Objektif 100x             26 

Gambar 3.  Enzimatis α-Glukosidase dan Substrat p-NPG         30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hlm. 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) 44 

Lampiran 2. Tanaman Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)  45 

Lampiran 3. Certificate of Analysis Enzim α-Glukosidase 46 

Lampiran 4. Certificate of Analysis p-Nitrofenil-α-D-Glukopiranosida (p-

NPG) 47 

Lampiran 5.  Certificate of Analysis Medium Nutrient Agar 48 

Lampiran 6.   Certificate of Analysis Nistatin 49 

Lampiran 7.   Certificate of Analysis Akarbosa 50 

Lampiran 8.    Skema Penelitian Uji Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase   oleh 

Metabolit Bakteri Endofit Daun Binahong 51 

Lampiran 9.   Skema Isolasi Bakteri Endofit dari Daun Binahong 52 

Lampiran 10.   Skema Permurnian Bakteri Endofit Daun Binahong 53 

Lampiran 11.  Skema Karakterisasi Morfologi Bakteri Endofit Daun 

Binahong 54 

Lampiran 12.   Skema Fermentasi Volume Kecil Bakteri Endofit Daun 

Binahong 55 

Lampiran 13.  Skema dan Pemetaan Sumuran Larutan Uji Skrining Potensi 

Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Isolat Bakteri Endofit 

Daun Binahong 56 

Lampiran 14.  Skema Fermentasi Volume Besar Bakteri Endofit DBB.3 57 

Lampiran 15.  Skema Ekstraksi Supernatan Bakteri Endofit DBB.3 58 

Lampiran 16.   Skema Orientasi dan Penentuan Konsentrasi Akarbosa 59 

Lampiran 17.   Skema Orientasi dan Penentuan Konsentrasi Ekstrak 60 

Lampiran 18.  Skema dan Pemetaan Uji Akarbosa 61 

Lampiran 19.  Skema dan Pemetaan Uji Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase 

dari Metabolit Bakteri Endofit DBB.3 Daun Binahong 62 

Lampiran 20.   Hasil Pengujian Reaksi Enzim pada Microplate 96 Well 63 

Lampiran 21.   Perhitungan Pembuatan Larutan Uji 64 

Lampiran 22.   Perhitungan Konsentrasi Akarbosa dan Ekstrak Metabolit 

Bakteri Endofit Daun Binahong 66 

Lampiran 23.  Hasil Isolasi Bakteri Endofit Daun Binahong 70 

Lampiran 24.  Hasil Pemurnian Bakteri Endofit Daun Binahong 71 

Lampiran 25.  Hasil Karakterisasi Morfologi Bakteri Endofit Daun Binahong 

Secara Makroskopis 72 

Lampiran 26.   Hasil Karakterisasi Bakteri Endofit Daun Binahong Secara 

Mikroskopis 73 

Lampiran 27.  Hasil Fermentasi Volume Kecil Bakteri Endofit Daun 

Binahong dalam Medium Yeast Malt Extract Selama 2 Hari 

Secara Triplo 74 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



x 
 

Hlm. 

Lampiran 28.  Hasil Fermentasi Volume Kecil dan Data Persen Inhibisi 

Skrining Potensi Aktivitas Inhibitor α-Glukosidase dari Isolat 

Bakteri Endofit Daun Binahong 75 

Lampiran 29.   Perhitungan Persen Inhibisi Skrining Potensi Aktivitas 

Inhibitor α-Glukosidase dari Isolat Bakteri Endofit Daun 

Binahong 76 

Lampiran 30.  Hasil Fermentasi Volume Besar dan Hasil Ekstraksi 

Supernatan Bakteri Endofit DBB.3 77 

Lampiran 31.  Volume dan Hasil Ekstraksi Supernatan Bakteri Endofit 

DBB.3 78 

Lampiran 32.  Penentuan Konsentrasi Uji dan Nilai      Akarbosa 79 

Lampiran 33. Penentuan Konsentrasi Uji dan Nilai      Ekstrak Metabolit 

Sekunder Bakteri Endofit Daun Binahong 82 

Lampiran 34. Perhitungan Potensi Relatif Perbandingan Ekstrak Metabolit  

Sekunder Bakteri Endofit Daun Binahong dengan Akarbosa  85 

Lampiran 35. Hubungan Konsentrasi dengan Persen Inhibisi pada Akarbosa 

dan Ekstrak Metabolit Sekunder Bakteri Endofit Daun 

Binahong 86 

Lampiran 36. Bahan-bahan Penelitian 87 

Lampiran 37.  Alat-alat Penelitian 88

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE...,Risawanti Wantanu, Farmasi UHAMKA 2021



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakan suatu penyakit metabolik yang ditandai 

dengan meningkatnya kadar gula darah akibat kelainan sekresi insulin, kerja 

insulin atau kedua-duanya (Purnamasari 2015). Jumlah penderita diabetes melitus 

di seluruh dunia sekitar 425 juta jiwa pada tahun 2017 dan diperkirakan akan 

meningkat menjadi sekitar 629 juta jiwa pada tahun 2045, semua penderita 

diabetes tersebut diperkirakan menderita diabetes melitus tipe 2 (IDF 2017). 

Diabetes melitus tipe 2 ditandai oleh resistensi insulin dan hiperglikemia (Priyanto 

2009). Hiperglikemia terjadi ketika asupan karbohidrat yang berlebih, karbohidrat 

tersebut diurai menjadi glukosa oleh enzim α-glukosidase di sel-sel usus halus 

(Cook et al. 2008). Glukosa akan masuk ke dalam aliran darah dalam jumlah 

banyak, glukosa tersebut tetap berada dalam darah karena terjadi penurunan 

respon jaringan perifer terhadap kerja insulin, sehingga terjadi hiperglikemia 

(Schteingart 2005). Oleh karena itu, untuk menurunkan hiperglikemia dapat 

dilakukan dengan menghambat kerja enzim α-glukosidase (Soegondo 2015). 

Enzim α-glukosidase merupakan enzim yang berperan dalam 

menghidrolisis karbohidrat kompleks menjadi glukosa dan monosakarida lainnya 

di sel-sel usus halus (Cook et al. 2008). Salah satu penggunaan obat untuk 

menurunkan hiperglikemia dapat dilakukan dengan pemberian obat penghambat 

enzim α-glukosidase. Penghambat enzim α-glukosidase sintetik yang umum 

digunakan adalah akarbosa, yang bekerja sebagai inhibitor kompetitif dalam 

menghambat kerja enzim α-glukosidase (Bintang 2010). Penghambat enzim α-

glukosidase memperlambat pemecahan dan penyerapan karbohidrat dengan 

menghambat kerja enzim α-glukosidase, sehingga menurunkan tingkat gula dalam 

darah (Soegondo 2015). Akarbosa memiliki efek samping seperti perut kembung, 

diare, dan rasa tidak nyaman di perut (Kennedy 2013). Penggunaan penghambat 

enzim α-glukosidase dapat memanfaatkan tanaman obat yang memilki aktivitas 

dalam menghambat enzim α-glukosidase. 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah 

tanaman binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). Pada bagian daunnya, 
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tanaman binahong mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, 

triterpenoid, steroid, kumarin, dan saponin (Djamil dkk. 2015). Daun binahong 

dapat dimanfaatkan sebagai antidiabetes, antioksidan, antibakteri, antihipertensi, 

antiinflamasi, antivirus, antifungi, dan antiobesitas (Leliqia dkk. 2017). Makalalag 

dkk. (2013) melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong dapat 

menurunkan kadar gula darah pada tikus yang diinduksi sukrosa. Ekstrak etanol 

70% daun binahong memiliki potensi sebagai antiobesitas dengan menghambat 

pertambahan bobot badan tikus gemuk (Sukandar dkk. 2016). Berdasarkan 

aktivitas tersebut, daun binahong dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku obat 

untuk dikembangkan menjadi obat herbal dalam pengobatan diabetes melitus. 

Pada penelitian sebelumnya melaporkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

binahong memiliki aktivitas penghambatan α-glukosidase dengan      sebesar 

54,24 µg/ml (Elya dkk. 2015). Djamil dkk. (2015) melaporkan pada penelitiannya 

bahwa ekstrak etanol 70% daun binahong dapat menghambat enzim α-glukosidase 

dengan nilai      yaitu 47,8855 µg/ml. Penelitian selanjutnya hasil isolat fraksi 

etil asetat daun binahong juga dapat menghambat enzim α-glukosidase dan 

menunjukkan nilai      terendah yaitu 20,23 µg/ml, isolat tersebut menunjukkan 

adanya senyawa flavonoid (Djamil dkk. 2017). Pada penelitian Desriani dkk. 

(2014) melaporkan bahwa adanya bakteri endofit yang diisolasi dari daun 

binahong dengan aktivitas farmakologi. Nursulistyarini dan Ainy (2014) berhasil 

mengisolasi bakteri endofit dari daun binahong dan memiliki aktivitas 

farmakologi. Berdasarkan hasil penelitian di atas, perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengetahui aktivitas penghambatan α-glukosidase oleh metabolit 

bakteri endofit daun binahong. 

Mikroba endofit pada umumnya berupa jamur dan bakteri (Strobel et al. 

2004). Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan tanaman 

tanpa menyebabkan efek negatif bagi tanaman tersebut (Radji 2005). Bakteri 

endofit dapat diisolasi dari akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji (Strobel 

2018). Bakteri endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 

mirip dengan senyawa inangnya (Kumala 2014). Senyawa metabolit sekunder 

bakteri endofit dapat diperoleh dengan memanfaatkan teknik dalam bidang 
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bioteknologi (Radji 2005). Teknik tersebut dapat dilakukan dengan cara 

fermentasi bakteri endofit dari tanaman obat salah satunya yaitu daun binahong. 

Pemilihan daun binahong berdasarkan pada hasil penelitian ekstrak etanol 

70% dan isolat fraksi etil asetat daun binahong yang memiliki aktivitas sebagai 

inhibitor enzim α-glukosidase. Metabolit bakteri endofit yang telah diisolasi dari 

daun binahong mampu menghambat pertumbuhan mikroba, sedangkan untuk uji 

aktivitas penghambatan α-glukosidase belum pernah dilakukan. Oleh sebab itu, 

diharapkan bakteri endofit yang diisolasi dapat memiliki aktivitas sebagai 

penghambat enzim α-glukosidase. Bakteri endofit diisolasi dari daun binahong 

pada medium Nutrient Agar (NA) kemudian dilakukan pengamatan dan 

pemurnian bakteri endofit. Hasil biakan murni difermentasi menggunakan 

medium Yeast Malt Extract (YME) kemudian disentrifugasi, sehingga 

mendapatkan metabolit bakteri endofit dalam bentuk supernatan. Skrining potensi 

aktivitas inhibitor α-glukosidase dilakukan untuk mendapatkan isolat dengan 

persen inhibisi paling besar, isolat tersebut difermentasi dalam jumlah besar untuk 

memperoleh metabolit sekunder, kemudian diekstraksi menggunakan etil asetat 

dan dilakukan pengujian kembali dengan berbagai konsentrasi untuk melihat 

pengaruh peningkatan konsentrasi ekstrak terhadap besarnya daya inhibisi enzim 

α-glukosidase. 

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan penelitian ini adalah belum diketahuinya kemampuan 

metabolit bakteri endofit dalam menghambat enzim α-glukosidase dari daun 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi bakteri endofit dan 

mengetahui aktivitas penghambatan enzim α-glukosidase oleh metabolit bakteri 

endofit daun binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diharapkan akan diperoleh senyawa berkhasiat yang 

dihasilkan oleh metabolit bakteri endofit daun binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis) sehingga dapat digunakan dalam pengembangan senyawa obat 

baru. 
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